
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pesatnya perkembangan informasi, komunikasi, dan transportasi dalam 

kehidupan manusia di segala bidang ekonomi dan perdagangan merupakan 

tanda-tanda bahwa semakin mengglobalnya dunia. Keputusan yang diambil 

oleh pemerintah Indonesia supaya pemerintah daerah dapat lebih 

memajukan daerahnya, pemerintah pusat memberikan subsidi untuk 

pembangunan pemerintah daerah. Subsidi ini berdasarkan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) yang sumber utamanya didapatkan 

dari pajak. Pajak bermanfaat sekali bagi pembangunan nasional dan 

pembangunan daerah. Hasil pemungutan pajak tidak saja berfungsi sebagai 

sumber dana dari pemerintah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran 

Negara melainkan juga sebagai alat untuk mengatur atau melaksanakan 

kebijakan pemerintah dalam bidang sosial dan ekonomi. 

Upaya meningkatkan kontribusi dana antara pembangunan daerah yang 

satu dengan pembangunan daerah yang lainnya dilakukan dengan kondisi 

daerah yang bersangkutan, pemerintah daerah diberi kebebasan dalam 

merancang, pemerintah daerah juga diberi kebebasan untuk menggali 

sumber-sumber keuangan daerahnya. 

Pajak adalah kontribusi wajib pajak kepada negara yang terutang oleh 

orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-

undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan 

untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

(Mardiasmo, 2016, h 23) 

Tujuan utama penyelenggaraan Otonomi Daerah adalah untuk 

meningkatkan pelayanan publik dan memajukan perekonomian daerah. Pada 

dasarnya terkandung tiga misi utama sehubungan dengan pelaksanaan 

Otonomi Daerah dan Desentralisasi yaitu menciptakan efesiensi dan 

efektifitas pengelolaan sumber daya daerah, meningkatkan kualitas pelayanan 
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umum, kesejahteraan masyarakat, memberdayakan, menciptakan ruang bagi 

masyarakat untuk ikut serta dalam proses pembangunan. (Mardiasmo, 2016, 

h 99) 

Definisi pajak daerah adalah kontribusi wajib kepada daerah yang 

terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

Undang-Undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung. Dalam 

meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dan kemandirian daerah, daerah 

diperbolehkan melakukan perluasan objek pajak daerah dan retribusi daerah 

dan pemberian diskresi dalam penetapan tarif pajak tersebut adalah perluasan 

objek pajak yang belum diusahkan oleh negara. (Azhari aziz Samudra, 2015, 

h 67) 

Realisasi Pendapatan Asli Daerah Kota Bekasi, realisasinyadengan 

sebesar Rp. 488.380.807.601 dari targetnya yang ditetapkan dengan sebesar 

Rp. 1.379.239.176.600  sekitar 35,41%. Retribusi Daerah realisasinya sebesar 

Rp. 21.538.049.963 dari targetnya yang ditetapkandengan sebesar Rp. 

100.579.334.700 sekitar 21,41%.Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang 

dipisahkan realisasnya dengan sebesar Rp. 5.313.035.136 targetnya dengan 

sebesar 16.499.094.400 sekitar 32,20%. Lain-lain Pendapatan Asli Daerah 

yang sahrealisasinya dengan sebesar Rp. 110.556.489.404.19 dari 

targetnyayang ditetapkan dengan sebesar Rp. 330,790.116.705 sekitar 

33,42%.Jadi, jumlah Pendapatan Asli Daerah Kota Bekasi sejumlah targetnya 

dengan sebesar Rp. 1.827.107.722.05 dan realisasinya dengan sebsear Rp. 

625.788.382.104.19 sekitar mencapai 34,25%. (Sumber: data Bapenda Kota 

Bekasi, tahun 2012-2017) 

Berdasarkan uraian tersebut diatas tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efektifitas pajak parkir dan pajak hiburan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Bekasi dari tahun 2012-2017 yang 

berjudul ini adalah “ANALISIS EFEKTIFITAS PAJAK PARKIR DAN 

PAJAK HIBURAN TERHADAP PENDAPATAN ASLI DAERAH 

(PAD) KOTA BEKASI TAHUN 2013-2017”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dari perumusan masalah diatas, 

maka perumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana efektifitas pajak parkir terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kota Bekasi dari tahun 2013-2017? 

2. Bagaimana efektifitas pajak hiburan terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kota Bekasi dari tahun 2013-2017? 

3. Bagaimana efektifitas pajak parkir dan pajak hiburan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Kota Bekasi dari tahun 2013-2017? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah dan perumusan masalah. 

Tujuan penelitian ini dilakukan dengan sebagai berikut ini: 

1. Untuk mengetahui efektifitas pajak parkir terhadap Pendapatan Asli 

Daerah di Kota Bekasi dari tahun 2013-2017. 

2. Untuk mengetahui efektifitas pajak hiburan terhadap Pendapatan Asli 

Daerah di Kota Bekasi dari tahun 2013-2017. 

3. Untuk mengetahui efektifitas pajak parkir dan pajak hiburanterhadap 

Pendapatan Asli Daerah di Kota Bekasi dari tahun 2013-2017. 

 

1.4 Manfaat Peneilitian 

Seorang peneliti memiliki tujuan untuk mendapatkan manfaat yang 

terwujud dari penelitiaannya tersebut baik bagi diri sendiri dan khususnya 

maupun orang lain pada umumnya. Adapun manfaat dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan sumbangan 

pemikiran bagi masyarakat luas dan sebagai bahan referensi dan masukan 

pada pihak-pihak yang akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

masalah perpajakan khususnya yang berkaitan dengan peningkatan 

penerimaan pajak. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk menambah ilmu 

pengetahuan dan wawasan, serta latihan dalam penerapan ilmu 

Akuntansi yang diperoleh selama perkuliahan khususnya ilmu yang 

didalami dalam penelitian ini adalah ilmu Akuntansi Perpajakan. 

b. Bagi Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Bekasi 

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi Badan Pendapatan 

Daerah (BAPENDA) Kota Bekasi Tahun 2013-2017 dalam rangka 

meningkatan pajak parkir dan pajak hiburan dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya untuk meningkatkan penerimaan negara dari 

sektor pajak tersebut. 

c. Bagi Masyarakat 

Dapat digunakan sebagai satu alat atau media dalam memahami 

perpajakan di Indonesia terutama manfaat pajak sebagai salah satu 

sumber penerimaan Negara untuk pendanaan Pembangunan Nasional 

sehingga diharapkan masyarakat akan terdorong untuk segera 

memenuhi kewajiban perpajakannya. 

d. Bagi Pembaca 

Penelitian ini dilakukan agar memberikan ilmu pengetahuan kepada 

Wajib Pajak (WP) untuk memiliki kesadaran akan pemenuhan 

kewajiban perpajakannya serta perlunya penelitian atau pemeriksaan 

pajak dalam peningkatan penerimaan pajak. 

e. Bagi Universitas 

Penelitian ini untuk memberikan kontribusi dan menjadi acuan 

terhadap ilmu Akuntansi yang berkaitan dengan peningkatan 

penerimaan pajak. 
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1.5 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka batasan masalah pada 

penelitian ini dibatasi pada pajak parkir, pajak hiburan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Bekasi tahun 2013-2017.Adapun 

dalam penelitian ini yang terdaftar pada Badan Pendapatan Daerah Kota 

Bekasi tahun 2013-2017. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini berdasarkan latar belakang masalah, maka sistematika 

penulisan ini mengenai tentang judul Analisis efektifitas pajak parkir dan 

pajak hiburan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Bekasi 

tahun 2013-2017. Jadi sistematika penulisan ini akan dibagi menjadi 5 

bab yaitu terdiri dari: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menjelaskan dan berisikan tentang Latar Belakang 

Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Batasan Masalah dan Sistematika Penulisan yang merupakan gambaran 

secara menyeluruh dari skripsi ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini diuraikan teori-teori mengenai Pajak, Pajak Daerah, 

Pajak Parkir, Pajak Hiburan, Pendapatan Asli Daerah (PAD), Penelitian 

Terdahulu, Kerangka Pemikiran. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini secara garis besar berisi tentang Desain Penelitian, 

Tahapan Penelitian, Model Konseptual Penelitian, Operasional Variabel, 

Tempat dan Waktu Penelitian, Teknik Pengumpulan Data yang digunakan. 
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini diawali dengan penjelasan atau deskripsi dari obyek 

penelitian dengan analisis data dan pembahasan atas hasil analisis data. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang 

dilakukan dan saran-saran untuk penelitian selanjutnya. 
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